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BAB II

GASPARINO CORTEJO

Tepat pada waktu dua sejoli sedang berpisah, maka di dalam 
salah satu kamar di puri sedang diadakan percakapan yang agak 
ganjil sifatnya. Penghuni kamar salah seorang dari kedua orang 
ahli bedah, yang ditugaskan dengan dibantu seorang dokter dari 
Manresa, melakukan pembedahan pada Pangeran.

Senor Gasparino Cortejo, jabatan advokat dan notaris, hadir 
dalam kamar itu. Ia bangkit hendak minta diri, lalu berkata den-
gan dinginnya.

“Jadi Anda berpendapat, bahwa pembedahan itu membahay-
akan jiwa pasien?”

“Sudah pasti!”
“Dokter-dokter kolega Anda tidak akan mengemukakan ke-

beratannya?”
“Mereka tidak berani mempunyai pendirian lain dari pada 

saya. Mereka mengetahui, bahwa saya benar-benar ahli dalam 
bidang pembedahan,” bunyi jawabnya yang congkak.

“Baik. Tetapi Anda telah meyakinkan Pangeran, bahwa ia 
akan diselamatkan?”

“Tentu.”
“Maka segalanya akan tetap berlangsung seperti yang kita ren-

canakan semula. Pembedahan akan dilaksanakan pukul delapan 
tanpa sepengetahuan Condesa. Honorarium Anda yang lumayan 
besarnya akan Anda terima di rumah saya di Manresa. Selamat 
malam!”

“Selamat malam!”
Kedua orang itu berjabatan tangan dengan sopan santun, seo-
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lah-olah mereka berdua orang-orang yang terhormat. Advokat 
tidak langsung pergi ke kamarnya, melainkan mengunjungi 
Senora Clarissa, yang cepat-cepat pergi menghampiri advokat 
itu. Itu merupakan tanda, bahwa wanita itu sudah lama menanti. 
Mereka pergi ke kamar wanita itu, lalu mengunci pintu erat-erat, 
supaya tidak ada orang yang dapat mendengarkan percakapan-
nya.

Notaris tidak berpakaian nasional Spanyol, melainkan ber-
pakaian hitam. Gerak-gerik tubuhnya yang kurus, tinggi, dan 
bungkuk sabut itu memberi kesan watak yang suka melempar 
batu sembunyi tangan. Garis-garis tajam pada wajahnya meng-
ingatkan pada seekor burung buas, sehingga sukarlah bagi kita 
untuk tidak merasa takut berhadapan dengan orang itu. Kesan 
dari wajah yang menakutkan itu diperkuat lagi oleh matanya 
yang senantiasa mengintai mangsa.

Senora Clarissa adalah seorang wanita bertubuh besar. Raut 
muka wanita yang berusia hampir lima puluh tahun itu kasar, 
menyerupai seorang pria. Perlu ditambahkan lagi, bahwa pan-
dangan matanya agak juling.

“Silakan duduk, Gasparino,” kata wanita itu, sambil duduk 
sendiri di atas divan bersalut kain beledu. “Aku telah lama 
menantimu. Kabar apa yang kau bawa?”

“Kabar baik,” jawab Notaris, sambil duduk di sebelahnya. 
“Ahli bedah itu telah menyetujui usulku.”

“Maka akhirnya kita akan dapat memetik dan menikmati buah 
pengorbanan kita yang demikian lama itu. Dapatkah pembeda-
han itu menyebabkan kematian?”

“Sudah pasti.”
“Yah, itu sudah suratan takdir Pangeran,” kata wanita itu 

sambil menengadah ke langit. “Akhirnya Tuhan dapat melepas-
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kannya dari segala penderitaannya. Oleh karena itu kita harus 
merelakan kepergian Pangeran. Akan tetapi bagaimana dengan 
Condesa, apakah ia tidak akan mengemukakan keberatan lagi?”

“Untung, sekali ini tidak, Sayang! Condesa mengira, pembe-
dahan baru akan dilakukan pukul sebelas, padahal mereka sudah 
akan mulai pukul delapan. Pangeran sudah akan dilepaskan dari 
penderitaannya ketika Condesa sedang berpakaian.”

“Dan bagaimana dengan Pangeran Alfonso?” tanya wanita itu 
dengan mengedipkan mata julingnya sebelah.

“Itu benar-benar puncak kesempurnaan dari pekerjaan kita.”
“Memang perkataanmu itu sedikit pun tiada berlebihan. Peker-

jaan kita menunjukkan keahlian yang sempurna, namun tertutup 
bagi dunia luar. Mereka tidak akan meraba sedikit pun tentang 
rencana kita yang luar biasa cerdik itu. Berapa lama kita ber-
dua hidup dengan saling mencintai, bukankah demikian Gaspa-
rino-ku? Namun banyak penghalang. Cinta kita tidak dapat kita 
utarakan dengan leluasa, karena ayahku seorang pedagang kaya. 
Ia tidak menghendaki menantu miskin seperti kamu. Anak kita 
terpaksa kita singkirkan, kalau kamu tidak tiba-tiba mendapat il-
ham untuk menukarkannya dengan Pangeran Alfonso yang ma-
sih kanak-kanak itu dan mengirimkannya ke saudara Pangeran 
Manuel di Meksiko. Kini kita sudah menjadi orang tua seorang 
pangeran dan kelak akan memiliki harta keluarga Rodriganda 
yang tidak ternilai banyaknya. Mari kita bergembira dan men-
genangkan hidup kita yang cemerlang kemudian hari.”

Sternau tidak dapat tidur. Pertemuan dengan gadis kekasihnya 
menyebabkan keadaan itu. Di dalam kamar ia berjalan hilir mu-
dik saja. Keesokan harinya, pagi-pagi, dilihatnya tetangga sudah 
bangun. Ia pergi ke situ dan minta kudanya disiapkan. Dinaikin-
ya kudanya lalu pergilah ia tanpa tujuan tertentu, hanya untuk 
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menenangkan pikiran yang sedang kacau. Akhirnya sampailah 
ia di Manresa. Di situ dilihatnya sebuah venta, yaitu sebuah 
rumah penginapan yang kelihatannya masih kosong. Namun 
ada seekor kuda ditambatkan di depannya. Itu merupakan tanda 
bahwa sudah ada seorang tamu di dalamnya. Sternau turun dari 
kudanya. Sejak semalam ia masih belum makan sesuatu. Kini ia 
ingin memesan kopi secangkir. Ketika ia masuk ke dalam dili-
hatnya di situ seorang berpakaian sederhana sedang duduk pada 
meja dengan membawa alat-alat kedokteran untuk membedah 
orang. Tiada diketahui oleh Sternau, bahwa orang itu adalah 
seorang dokter dari Manresa yang diminta bantuannya dalam 
pembedahan pada Pangeran.

Pemilik rumah penginapan yang duduk di sebelahnya setelah 
menerima pesanan dari Sternau, melanjutkan percakapan den-
gan tamunya.

“Jadi Anda akan mengunjungi Pangeran, Senor Dokter?”
“Ya, seperti sudah saya katakan tadi.”
“Akhirnya pembedahan akan dilakukan hari ini juga?”
“Benar. Pukul delapan nanti.”
“Tetapi Condesa tidak akan menyetujui lagi!”
“Mereka tidak minta persetujuan lagi dari padanya. Kepada 

Condesa pernah dikatakan, bahwa pembedahan baru akan di-
lakukan pukul sebelas.”

“Bagaimana perkiraan Anda, Pangeran akan sembuh lagi atau 
tidak?”

“Mungkin sembuh—tetapi—mungkin juga tidak. Siapa 
tahu?”

Kini Sternau mendapat kopinya. Sudah cukup, yang diden-
garnya itu. Cepat-cepat diminumnya kopi, lalu ia membayar 
dan pergi, tanpa meninggalkan kesan bahwa percakapan yang 
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didengarnya tadi amatlah penting baginya. Ia melarikan kuda 
kencang-kencang, sehingga sebelum pukul delapan ia sudah 
sampai di Rodriganda lagi.

Setelah diserahkannya kuda kepada tetangganya ia mengelu-
arkan alat-alat kedokterannya, lalu pergi ke puri secepat-cepat-
nya.

Sternau sampai pada pintu pagar yang menuju ke taman, tem-
pat ia semalam telah berpisah dengan kekasihnya. Pintu pagar 
itu terbuka dan ia masuk ke dalam. Dengan langkah cepat ia 
menuju ke puri. Mula-mula ia menempuh jalan yang tepinya 
ditumbuhi pohon-pohonan. Kemudian ia hendak masuk hala-
man depan puri, ketika ia tiba-tiba berdiri terpaku karena ter-
kejut. Di hadapannya berdiri—Roseta, siap untuk berjalan-jalan 
menghirup udara segar pagi hari. Ia tidak berpakaian ketat cara 
Paris, maupun salah satu pakaian nasional Spanyol; gaun yang 
menutup tubuh yang elok itu merupakan kombinasi dari pakaian 
bangsa Moor yang ringan dengan pakaian bangsa-bangsa di se-
belah utara yang lebih tebal.

Baru saja ia memberi perintah kepada seorang abdi, yang 
menjawab perintah itu dengan hormatnya, “Baik, Condesa!” 
lalu pergi lagi. “Condesa?” Tiba-tiba tabir yang menyelubungi 
kekasihnya terbuka.

“Roseta!” serunya.
Gadis itu berpaling. “Carlos! Begitu pagi Anda sudah di ta-

man?”
“Ya Tuhan, bermimpikah saya? Saya kenal akan Rosita, da... 

yang putri, tetapi Anda...”
“Tetapi apa, Senor?”
“Tetapi Anda adalah Condesa Roseta sendiri.”
“Memang benar terkaan Anda, Carlos,” jawab Condesa sam-
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bil mengulurkan tangannya kepadanya. “Dapatkah Anda me-
maafkan saya?”

“Memaafkan? Alangkah menyedihkan! Ya, sekarang saya 
mengerti, mengapa kita harus berpisah. Anda tega berbuat 
demikian pada saya, Roseta?”

Condesa menundukkan kepala serta menerangkan dengan su-
ara gemetar.

“Karena ketika itu saya mencintai Anda dan saya ingin menge-
cap hidup berbahagia selama beberapa saat. Tetapi semuanya 
sudah lampau dan hukuman yang harus saya pikul bertambah 
berat lagi. Ayah saya—tetapi saya lihat Anda membawa alat-alat 
kedokteran. Mengapa Anda datang begitu pagi?” demikian di-
potongnya perkataannya sendiri dengan terkejut. “Apa alasan-
nya?”

“Alasannya?” tanya Sternau, masih seperti dalam mimpi. “O, 
betul juga, saya hampir melupakan urusan saya yang paling 
penting. Condesa, ayah Anda dalam bahaya yang amat besar!”

Muka putri cantik itu menjadi pucat pasi.
“Ayah saya?” bisiknya. “Mengapa?”
Sternau mengeluarkan arloji, melihat padanya, lalu menjaw-

ab,
“Wah, sudah waktunya! Condesa, mereka segera akan mulai 

dengan pembedahannya!”
“Masa? Pembedahan baru akan dilakukan pukul sebelas!”
“Tidak. Mereka telah mengelabui mata Anda. Tanpa sepenge-

tahuan Anda diputuskan, mereka akan melakukan pembedahan 
pukul delapan. Saya kebetulan menjumpai seorang dokter dari 
Manresa pagi ini dan mendengarkan percakapannya dengan pe-
milik rumah penginapan tanpa diketahui mereka.”

“Astaghfirullah! Mereka tentu beritikad buruk, kalau tidak, 
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apa guna mereka berdusta kepada saya. Mari Senor, kita harus 
bertindak cepat, untuk mencegah mereka melakukan kejahatan 
ini!”

Maka Condesa bergegas pergi ke puri, diikuti oleh Sternau.
Ketika mereka tiba di pintu masuk, orang sedang memasukkan 

seekor kuda ke dalam kandang. Sternau mengenalinya sebagai 
kuda dokter dari Manresa. Tampak dokter itu telah melarikan 
kudanya dengan kencang supaya lekas sampai di Rodriganda.

“Cepatlah, Condesa!” kata Sternau. “Para ahli bedah sudah 
hadir; kita harus bertindak secepatnya!”

“Mari! Cepat, cepat!” seru Condesa sambil naik tangga, lalu 
berjalan di atas serambi muka yang lantainya ditutupi hamparan 
permadani yang mahal. Di depan pintu berdiri seorang abdi.

“Pangeran sudah bangun?” tanya Condesa.
“Sudah, Condesa,” bunyi jawabnya.
“Ia seorang diri?”
“Tidak. Para dokter menemaninya.”
“Sudah berapa lama?”
“Sepuluh menit.”
“O, kalau begitu kita masih belum terlambat. Mari masuk, Se-

nor!”
Condesa hendak masuk, tetapi abdi itu menghampiri, lalu 

menerangkan, meskipun secara sopan santun, namun dengan 
pasti.

“Maafkan saya, Condesa. Saya telah mendapat perintah keras 
untuk melarang setiap orang masuk.”

“Aku juga?”
“Terutama Anda.”
Condesa menjadi murka. Ia menegakkan kepala dengan tinggi 

hati, lalu bertanya,
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“Siapa memberi perintah demikian?”
“Pangeran Alfonso. Beliau hadir juga di dalam kamar.”
“O, jadi dialah orangnya! Baik, berilah jalan!”
“Maaf, Condesa. Sungguh tidak boleh! Saya tidak berani ber-

buat lain sebab...”
Abdi itu tidak dapat melanjutkan perkataannya, karena Ster-

nau memegang lengannya, mendorongnya kuat-kuat tanpa men-
gucapkan sepatah kata pun ke samping, lalu membuka pintu. 
Kini mereka masuk ke dalam ruang muka tempat kediaman Pan-
geran. Abdi masuk juga mengikuti mereka tanpa dapat berbuat 
apa-apa. Pintu yang menuju ke kamar Pangeran terkunci dan 
Putri Roseta mengetuk pintu itu.

“Siapa di situ?” tanya seseorang dari dalam kamar itu, setelah 
berkali-kali pintu diketuk. Suaranya dikenal Putri sebagai suara 
saudaranya.

“Aku sendiri,” kata Condesa. “Lekas buka!”
“Kau, Roseta?” bunyi jawabnya agak kecewa. “Siapa yang 

mengizinkan kau masuk. Apakah penjaga itu tidak di tempat?”
“Ada. Tetapi lekas buka, Alfonso!”
“Sebaiknya kau kembali ke kamarmu, Roseta. Para dokter 

melarang kehadiran orang lain di sini!”
“Aku tidak dapat dilarang masuk ke dalam, apalagi hari masih 

pagi. Masih lama waktu pukul sebelas!”
“Ayah minta supaya pembedahan dilakukan sekarang juga, 

lagipula pembedahan itu tidak sesuai disaksikan oleh seorang 
wanita.”

“Aku harus berbicara dengan Ayah sebelumnya.”
“Tidak mungkin. Nah, mereka sudah mulai...”
Perkataan terakhir ini diucapkan dengan tiada sabar lagi, den-

gan nada tajam dan menolak, seolah-olah Alfonso menganggap 
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percakapan sudah berakhir. Hal itu membuat Condesa naik da-
rah.

“Alfonso,” katanya dengan suara memerintah. “Aku akan ma-
suk. Kau tidak dapat melarangku. Aku ingin bicara dengan Ayah 
sebentar.”

“Ayah sekali-kali tidak ingin bicara denganmu. Selanjutnya 
aku tidak mempunyai waktu untuk melayani perkataanmu ter-
us-menerus. Sebaiknya engkau pergi. Sia-sia engkau mengetuk 
pintu. Biar bagaimana tidak akan dibuka juga!”

“Baik, kalau begitu akan kubuka sendiri!”
“Boleh kau coba!”
Perkataan itu diucapkan dengan nada mengejek. Kemudian 

terdengar, bahwa orang yang mengucapkan perkataan itu pergi.
“Sekarang apa dayaku?” tanya Roseta dengan putus asa ke-

pada kawannya.
Kawannya tersenyum dengan penuh kepercayaan kepada diri 

sendiri, namun ia tidak segera menjawab, karena sedang mem-
perhatikan bunyi-bunyi yang terdengar dalam kamar yang tertu-
tup pintunya.

“Condesa,” kata abdi sambil mendekati Putri dengan meren-
dahkan diri. “Saya mengetahui dengan pasti, pintu tidak akan 
dibuka. Maka saya mohon supaya Anda sudi meninggalkan ru-
ang ini...”

“Diam!” hardik Condesa dan ia ingin menambahkan lagi kata-
kata yang pedas kepada abdi itu, kalau ia tidak dipanggil oleh 
Sternau untuk turut mendengar suara yang keluar dari dalam 
kamar ayahnya itu.

Condesa berbuat seperti yang dikehendaki Sternau dan men-
dengar suara ayahnya yang sayup-sayup menghitung:

“Lima-enam-tujuh-delapan-sembilan-sepuluh-sebelas.”
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“Apa maksud Ayah?” tanya Condesa, lalu hatinya menjadi 
kecut.

“Pangeran sedang dibius,” jawab Sternau. “Dan ia disuruh 
menghitung oleh para dokter.”

“Jadi mereka sungguh-sungguh hendak membedah Ayah?”
“Betul.”
“Perbuatan itu harus dicegah, biar bagaimanapun juga!” seru 

Condesa dengan hati cemas. “Senor, tolonglah saya!”
“Anda mengizinkan saya membongkar pintu?”
“Apa boleh buat? Lakukanlah, cepat!”
Sternau melangkah ke arah pintu, lalu menerjangnya kuat-

kuat dengan kaki. Krak! Sekali hantam terbukalah pintu. Kini 
ia bersama Condesa berdiri di dalam kamar Pangeran. Kamar 
itu kosong, tetapi sayup-sayup terdengar suara-suara. Tiba-tiba 
pintu kamar sebelahnya terbuka. Alfonso dan salah seorang dok-
ter masuk ke dalam.

“Kurang ajar benar ini!” seru Alfonso. “Terlalu benar kau, 
sampai berani membongkar pintu!” katanya dengan berang.

Karena marah, maka tidaklah dilihatnya bahwa Roseta tidak 
seorang diri, melainkan berkawan. Matanya berapi-api dan urat-
urat di lehernya membengkak.

“Aku terlalu?” tanya Condesa. Mukanya menjadi merah 
padam menahan amarah. “Bukankah seorang putri Rodriganda 
y Sevilla mempunyai hak penuh untuk setiap waktu berbicara 
dengan ayahnya? Bukan aku yang keterlaluan, melainkan mer-
eka, yang hendak melakukan pembedahan pada ayahku yang 
dapat membahayakan nyawanya.”

“Kami telah mengambil keputusan demikian dan tidak berniat 
menarik kembali. Maka sebaiknya engkau pergi saja, karena ke-
hadiranmu sekali-kali tidak berguna.”
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“Aku tidak akan pergi sebelum melihat Ayah dan berbicara 
dengannya. Di manakah ia?”

“Dalam kamar sebelah. Kelakuanmu yang sembrono akan 
membahayakan nyawanya. Ayah harus terhindar dari gangguan. 
Ketegangan yang sekecil-kecilnya dapat membawa akibat yang 
sebesar-besarnya. Siapakah orang asing di sampingmu itu?”

“Ia Senor Sternau, seorang dokter dari Paris, yang telah kuun-
dang ke mari. Aku ingin mendengar pendapatnya tentang penya-
kit Ayah. Kau tentu akan setuju dengan kedatangannya itu!—
Dokter bedah yang ikut masuk juga ke dalam mengerutkan dahi, 
sambil melihat dengan hati kesal kepada mereka.

Kini Pangeran Alfonso berkata,
“Dari Paris? Siapa memberi izin kepadamu berbuat demikian? 

Itu melanggar segala peraturan! Kuharap orang lebih menghor-
mati kemauanku. Kemauanku adalah supaya kau segera menin-
ggalkan kamar ini dan mengirim kembali dokter asing ini!”

Maka Putri menjadi pucat pasi mendengar kata-kata hinaan 
ini dan memerlukan beberapa saat untuk memulihkan keseim-
bangannya. Kemudian tubuhnya seolah-olah bertambah besar. 
Ia mengangkat tangan lalu menjawab,

“Tahukah kau dengan siapa kau sedang berbicara? Dalam 
perkara ini yang dapat memerintah hanyalah Pangeran Rodrig-
anda dan bila ia terhalang, maka aku sama-sama berhak dengan 
kamu untuk memerintah. Pembedahan tidak boleh dilakukan, 
sebelum penyakit Ayah diselidiki dengan cermat lebih dahulu 
oleh senor ini. Itulah kemauanku dan tidak ada seorang pun 
yang dapat menghalangi!”

Garis-garis muka pangeran muda ini menjadi tajam, urat-urat 
di dahinya membengkak dan suaranya menjadi parau ketika ia 
menghampiri saudaranya dengan tangan terangkat secara men-
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gancam lalu menjawab,
“Kau ini memerintah? Seorang gadis? Cis! Yang bukan-bukan 

saja! Pembedahan tetap akan dilaksanakan dengan atau tanpa 
persetujuanmu dan kau akan kuenyahkan dengan bantuan para 
abdi, bila tidak pergi dengan suka rela. Aku sudah biasa melihat 
segala perintahku ditaati orang. Habis perkara!”

Kemudian ia menghadap kepada Sternau, lalu berkata,
“Dan Anda pun harus pergi juga! Kukira tidak perlu aku men-

gambil tindakan untuk mengeluarkan Anda dengan paksa dari 
sini!”

Sternau tersenyum saja tanpa mengindahkan ancaman itu.
“Saya telah datang diundang Putri Rodriganda,” jawabnya ten-

ang, “dan maksudnya ialah untuk melihat Pangeran, ayah Anda. 
Tugas saya akan saya kerjakan juga, meskipun mendapat tantan-
gan! Condesa, saya mohon diperkenalkan kepada Tuan Dokter 
ini, yang sekurang-kurangnya adalah teman sejawat saya.”

Sambil berkata ia menunjuk kepada dokter Spanyol, yang se-
lama perdebatan sengit tadi telah mengundurkan diri dekat jen-
dela. Roseta mengangguk, menyatakan setuju, lalu memperke-
nalkan.

“Senor Dokter Carlos Sternau, direktur klinik Profesor Letour-
bier di Paris—Dokter Francas dari Madrid—nah, kedua dokter 
yang lainnya kebetulan sekali datang juga: Dokter Milanos dari 
Cordova dan Dokter Cielli dari Manresa.”

Kedua dokter yang baru disebut namanya itu baru datang dari 
kamar sebelah. Perhatiannya tertarik oleh perdebatan yang han-
gat itu. Mereka memberi hormat secara dingin kepada Sternau 
dan Dokter Francas, yang sejak tadi sudah hadir di dalam kamar 
itu.

Dokter Francas tampak pucat. Rupanya di antara tiga orang 
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dokter itu dialah yang paling ahli. Ia mengenal juga nama Pro-
fesor Letourbier dan mengetahui, bahwa di hadapannya berdiri 
seorang dokter yang benar-benar ahli. Maka berhubung dengan 
itikadnya yang kurang baik itu, kehadiran Dokter Sternau di-
anggap sebagai suatu bahaya baginya. Untuk menjauhi bahaya 
itu diusahakan supaya ia bersikap angkuh menentang kehadiran 
dokter asing itu. Maka ia berkata dengan tinggi hati.

“Saya tidak kenal senor ini. Persiapan kami sudah matang; 
kami tidak memerlukan seorang pembantu lagi. Kami telah 
mendapat tugas dari pasien agung kami untuk melakukan pem-
bedahan dan bila kami tidak diberi kesempatan untuk melak-
sanakannya sekarang juga, tanpa mendapat gangguan dari Anda, 
maka saya akan menyatakan tidak bertanggung jawab pada se-
gala akibatnya. Jadi lekaslah pergi dan suruhlah dokter asing itu 
lekas meninggalkan Rodriganda!”

Condesa hendak menjawab, tetapi Sternau memberi isyarat 
supaya ia bersabar dahulu.

“Izinkanlah saya memberi jawaban, Condesa yang saya mu-
liakan!” katanya. “Persoalan ini mengenai diri saya. Maka saya 
pula yang harus menjawab. Saya hadir di sini sebagai seorang 
dokter dan di samping itu sebagai tamu Anda pula, Condesa, 
maka sebenarnya saya harapkan sikap yang wajar dari saudara 
Anda, yaitu menghormati saya, dan sikap ramah-tamah dari 
pihak para dokter teman sejawat saya. Namun harapan saya 
dikecewakan oleh mereka; mereka mengambil sikap memusuhi 
saya. Maka keadaan sekarang berubah. Kini saya tidak mohon 
lagi, melainkan saya bertindak sebagai wakil Putri Rodriganda 
yang memperhatikan kepentingannya dalam bidang ilmu pengo-
batan. Sebagai wakil resmi Putri Rodriganda saya menyatakan 
sebagai berikut: Oleh karena suatu pekerjaan sepenting lagipula 
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berbahaya seperti pembedahan ini hendak dilaksanakan dalam 
keadaan yang sangat meragukan, maka saya mempunyai alasan 
kuat untuk mencurigai pekerjaan ini. Karena itu saya terang-
terangan menentangnya. Saya nyatakan setiap orang yang 
hendak melakukan pembedahan sebelum saya mendapat kes-
empatan melihat serta bercakap-cakap dengan pasien itu, seb-
agai orang yang tidak bertanggung jawab, ya, bahkan sebagai 
seorang pembunuh. Jika seandainya saya hendak diusir secara 
paksa, maka saya segera akan minta bantuan polisi, yang tidak 
segan-segan akan mengabulkan permintaan yang datang dari pi-
hak Putri Rodriganda.”

Dengan kepala tegak Sternau berdiri di hadapan para dok-
ter. Matanya menyinarkan kewibawaan, seolah-olah ia bukan 
seorang asing, melainkan pemilik puri itu sendiri. Dokter Fran-
cas menjadi pucat kedua kalinya dan dua teman sejawat pem-
bantunya menundukkan kepalanya. Alfonso ingin mengamuk, 
namun ia tidak dapat menemukan kata-kata untuk mencurahkan 
kemarahannya. Pada saat itu tiba-tiba pintu kamar dibuka dan 
masukkah seorang yang menimbulkan rasa hormat maupun rasa 
kasihan.

Orang yang masuk itu buta. Itu dapat dilihat seketika itu juga. 
Namun matanya yang tidak bercahaya tampak mempunyai kes-
anggupan untuk menguasai keadaan sekitarnya. Tubuhnya yang 
tinggi dan yang menjadi kurus oleh penderitaan ini diselubungi 
oleh kain putih yang turun dari bahu sampai ke tanah seperti 
kain kafan saja. Wajahnya yang mulia itu pucat pasi dan ram-
butnya yang beruban pada pelipisnya itu tergantung tebal-tebal 
sampai ke leher.

Kesan orang ketika itu, seolah-olah mereka melihat suatu roh 
keluar dari dalam kubur untuk mengakhiri suatu perselisihan di 
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antara makhluk yang fana. Orang yang baru muncul itu adalah 
Pangeran Manuel de Rodriganda y Sevilla. Pembiusan yang di-
alaminya masih kurang sempurna sifatnya. Ia telah sadar kem-
bali dan mendengar perdebatan itu. Tertarik oleh perdebatan itu 
dengan berselubungkan kain putih, ia telah meluncur dari atas 
meja operasi dan masuk ke dalam ruangan ini.

“Apa yang sedang terjadi di sini? Siapakah yang bicara tadi? 
Mengapa pembedahan harus ditunda?” tanya Pangeran, sambil 
matanya berkeliaran melihat ke kiri dan ke kanan.

Roseta langsung menghampiri, lalu memeluknya dengan mes-
ra. “Ayah, ayahku yang tercinta!” serunya. “Puji syukur kepada 
Tuhan, bahwa pembedahan masih belum dilakukan! Kini mer-
eka tidak boleh membunuh Ayah.”

“Membunuh? Siapa akan membunuh, anakku?”
“Kalau tidak dihalangi, Ayah akan mati, percayalah, Ayah!”
“Ucapanmu itu dilandasi oleh cinta yang amat besar kepa-

da ayahmu. Namun sebenarnya tidak perlu kau mengganggu 
kami!”

“Benar sekali, Ayah!” kata pangeran palsu cepat-cepat. “Ia 
telah mengacau pekerjaan kami dengan cara melanggar segala 
peraturan! Ia begitu kurang ajar sampai berani menyuruh bong-
kar pintu! Coba Ayah pikir sendiri, apakah perbuatan itu layak 
dilakukan oleh seorang Putri Rodriganda.”

“Benarkah itu, Nak?” tanya Don Manuel dengan tersenyum, 
kurang percaya.

“Memang benar, Ayah,” jawab Putri. “Kesehatan Ayah harus 
selalu dijaga dengan hati-hati sekali dan jiwa Ayah terlalu ber-
harga bagiku untuk berlaku kurang hati-hati. Ayah hanya boleh 
mendapat pertolongan dokter-dokter yang saya percayai. Namun 
saya mendapat kesan, bahwa mereka kurang memperhatikan ke-
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pentingan Ayah dan bertindak agak ceroboh. Disebabkan oleh 
rasa cemas dan khawatir itu, maka saya menulis surat kepada 
Profesor Letourbier di Paris minta dikirim seorang ahli bedah. 
Sekarang ahli bedah itu sudah ada di sini. Anehnya ialah, bahwa 
mereka tidak mengizinkan berbicara dengan Ayah. Dapatkah 
sekarang Ayah maklum, mengapa saya akhirnya masuk kamar 
Ayah juga?”

Si sakit itu menundukkan kepala dan berkata sambil terse-
nyum letih,

“Dokter-dokterku mendapat kepercayaan sepenuhnya. Bila 
pembedahan itu dirahasiakan waktunya, maka hal itu semata-
mata dilakukan demi kepentinganmu sendiri dan supaya aku te-
rhindar dari rasa gelisah. Di mana dokter dari Paris itu?”

“Ia hadir di sini. Namanya Dokter Carl Sternau dari Mainz.”
“Di sini, dalam kamar ini?”
“Benarlah, Yang Mulia,” jawab Sternau sendiri. “Maafkan 

saya, bahwa saya memberanikan diri menerima undangan putri 
Anda. Bila kita menghadapi perkara hidup mati seseorang, maka 
tidak boleh kita menganggap soal yang kecil apalagi bila orang 
yang dimaksudkan itu ayah kita sendiri.”

Perkataan itu diucapkan dengan suara mantap yang tepat men-
genai hati orang buta itu.

“Pernahkah Anda menyaksikan pembedahan demikian, Se-
nor?” tanya Pangeran.

“Pernah.”
“Anda hanya menjawab dengan sepatah kata saja, tetapi dari 

nadanya saya dapat mendengar, bahwa Anda telah berkali-kali 
menyaksikan pembedahan demikian, bahkan mungkin juga 
melakukannya sendiri.”

“Anda baru saja mendengar, saya ini seorang dokter yang me-
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mimpin suatu tim dokter pada Profesor Letourbier.”
“Kalau begitu, Anda harus mendapat kepercayaan dan ti-

dak boleh dikesampingkan begitu saja. Saya harus mengucap-
kan terima kasih dengan kedatangan Anda. Bersediakah Anda 
memeriksa saya?”

“Itu memang maksud kedatangan saya, Yang Mulia.”
“Kalau begitu, maka silakah masuk. Para dokter akan men-

emani kita. Selanjutnya saya mohon supaya yang lain tinggal 
di sini.”

“Tunggu dahulu, Ayah!” seru Alfonso. “Ayah belum mengeta-
hui bahwa saya telah mengusir orang ini. Ayah akan meniadakan 
perintah saya?”

“Anakku, engkau telah menghina senor ini dan aku harus me-
minta maaf karena perbuatanmu itu.”

Dengan mengucapkan perkataan ini ia kembali lagi ke kamar 
sebelah. Sternau mengikutinya bersama dengan tiga orang dok-
ter itu.

Alfonso yang harus tinggal dalam kamar itu berbisik kepada 
saudaranya dengan berangnya,

“Awas! Ini tidak akan kulupakan!”
Kemudian ia berdiri di muka sebuah jendela. Roseta duduk di 

atas kursi, tanpa menghiraukan saudaranya.
Kamar yang dimasuki Pangeran sudah dilengkapi dengan se-

gala alat pembedahan yang diperlukan. Di atas sebuah meja pan-
jang diletakkan sebuah tilam, tempat Pangeran membaringkan 
diri. Di sampingnya terletak berbagai alat pembedahan dan di 
atas lantai terdapat pinggan-pinggan tempat menampung darah.

Pangeran Manuel berkata kepada Sternau,
“Karena saya sudah kehilangan penglihatan, maka saya biasa 

menilai orang dari suaranya. Dan suara Anda menimbulkan ke-
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percayaan. Maka silakan Anda memeriksa saya!”
Sternau sudah biasa menghadapi berbagai pasien, tetapi sekali 

ini ia merasa prihatin. Maklumlah, karena sekali ini pasiennya 
ayah gadis yang luar biasa dicintainya, meskipun tanpa harapan. 
Dengan tiada sengaja ia menarik napas panjang. Pangeran men-
dengar dan bertanya, “Anda kira keadaan saya ini sudah meng-
khawatirkan?”

“Bukan begitu, Yang Mulia,” jawabnya. “Apa yang Anda den-
gar bukan pernyataan putus asa, melainkan suatu doa yang di-
panjatkan kepada Tuhan, semoga pekerjaan saya dapat berhasil 
dengan baik dan harapan Condesa terkabul.”—Pangeran menja-
bat tangannya, lalu berkata,

“Terima kasih, Senor. Perkataan Anda membuat saya lebih 
banyak menaruh kepercayaan kepada Anda. Barangsiapa di 
samping keahliannya masih juga mengharapkan bantuan dari 
Tuhan akan berhasil dalam segala usahanya. Maka silakan mu-
lai pekerjaan Anda!”

Kini Sternau mengajukan pertanyaan-pertanyaan, yang ber-
hubungan dengan penyakit Pangeran. Sesudah itu Pangeran ha-
rus berbaring di atas meja, supaya dapat diperiksa dengan teliti. 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara yang meyakinkan bagi 
para dokter Spanyol yang menghadirinya, sehingga mereka me-
nyadari, bahwa mereka berhadapan dengan seorang dokter yang 
jauh lebih ahli daripada mereka.

Akhirnya si sakit dibolehkan berdiri lagi. Ia bertanya kepada 
Sternau tentang hasil pemeriksaannya, akan tetapi Sternau tidak 
menjawabnya, melainkan ia bertanya pula.

“Yang Mulia, Anda tidak dapat melihat. Bolehkah saya men-
gajukan berbagai pertanyaan berhubung dengan hal itu kepada 
Anda?”
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“Boleh. Silakan bertanya!”
Sternau mengajukan berbagai pertanyaan, yang dijawab oleh 

Pangeran. Kemudian ia mengeluarkan berbagai perkakas, lalu 
menyinari dan memeriksa mata Pangeran. Akhirnya selesailah 
ia dengan pemeriksaannya, lalu ia menghadap kepada dokter-
dokter teman sejawatnya.

“Baru saja dikatakan oleh Dokter Francas, bahwa ia tidak men-
gizinkan campur tangan orang luar. Maka saya terpaksa menem-
puh jalan lain daripada musyawarah. Kini saya paparkan segala 
pendapat saya tanpa tedeng aling-aling, tanpa berusaha menden-
gar pendapat orang lain. Yang Mulia, bolehkah saya mengetahui 
dengan cara bagaimanakah para dokter hendak mengeluarkan 
batu dari dalam tubuh Anda?”

“Dengan membedah kandung kencing,” jawab si sakit.
Sternau terkejut. “Itu tidak mungkin, Yang Mulia,” serunya. 

“Mereka hendak menipu Anda atau Anda salah mengerti! Se-
bab saya tidak mengerti apakah keperluan mereka untuk menipu 
Anda.”

“Saya tidak salah mendengar,” kata Pangeran. “Boleh Anda 
tanyakan sendiri kepada Tuan-Tuan ini!”

Sternau menoleh kepada para dokter. Hanya Francas yang 
sanggup memberi jawaban. Ia berkata dengan angkuhnya,

“Memang pendapat kami demikian. Hanya dengan cara 
demikian Pangeran dapat disembuhkan dari penyakitnya.”

“Tetapi,” kata Sternau dengan hati panas, “sudahkah Anda 
mengetahui dengan pasti tentang batu itu dengan jalan meraba, 
mengetahui berapa besar dan di mana letaknya? Astaghfirul-
lah, saya tidak dapat memahami pekerjaan Anda. Setiap pem-
bedahan di bagian tubuh sekitar ini adalah berbahaya, apalagi 
pembedahan yang hendak Anda lakukan. Dapat menyebabkan 
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kematian! Seorang dokter yang berani menggunakan pisau be-
dahnya dengan cara seperti yang Anda maksudkan bagi saya 
sama dengan seseorang yang hendak melakukan pembunuhan 
keji terencana!”

“Kurang ajar benar!” seru ahli bedah dari Madrid itu.
“Anda sedirilah yang kurang ajar!” jawab Sternau dengan mata 

berapi-api. “Pangeran Rodriganda itu bukanlah seorang dokter. 
Beliau tidak dapat mengetahui apa yang akan terjadi pada dir-
inya. Tetapi setiap orang yang baru belajar tentang ilmu kedok-
teran mengetahui, bahwa pembedahan itu pasti berakhir dengan 
kematian bagi Pangeran. Bila saya adukan hal ini dan mereka 
datang untuk mengadakan penyelidikan, maka pasti Anda akan 
ditahan berdasar tuduhan hendak melakukan pembunuhan.”

Meskipun ancaman itu mengecutkan hati para dokter, namun 
Francas berhasil menguasai dirinya.

“Wah,” serunya mengejek. “Anda, orang asing, hendak men-
gancam kami? Lucu benar! Lihat, orang ini pandai bermain sand-
iwara dengan tujuan mendapat pujian dari Yang Mulia, mungkin 
dengan harapan diangkat menjadi dokter pribadi Yang Mulia. 
Akan tetapi Yang Mulia tidak begitu mudah tertipu. Beliau men-
genal benar kami. Kami adalah dokter-dokter kenamaan. Nama 
kami belum pernah ternoda! Mari, lebih baik kita dengar saja 
pendapat dukun sombong ini, bagaimana cara sebaiknya menu-
rut pandangannya untuk mengeluarkan batu itu!”

“Baik, itu akan Anda dengar!” jawab Sternau tenang. “Batu itu 
hanya dapat dikeluarkan dengan jalan lithotripsi. Jalan demikian 
tidak berbahaya.”

“Lithotripsi?” tanya dokter dari Manresa itu. “Apa itu?”
Sternau menggelengkan kepala mendengar ucapan itu. “Nah, 

Yang Mulia mendengar sendiri, kepada siapa Anda telah mem-
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percayakan keselamatan jiwa Anda serta kebahagiaan putri 
Anda,” katanya kepada Pangeran. “Orang ini belum pernah 
mendengar tentang lithotripsi, yaitu cara menghancurkan dan 
mengeluarkan batu dengan gurdi catheter!”

Francas tertawa mengejek. “Anda kira Anda terlalu pandai? 
Dongeng tentang selipit catheter itu sudah lebih dahulu kami 
ketahui daripada Anda, namun hanya merupakan dongeng saja. 
Hanya seorang yang masih awam menaruh kepercayaan padan-
ya. Dan kami tidak suka bertukar pikiran dengan seorang awam. 
Biar Pangeran sendiri yang menentukan, siapa yang harus me-
ninggalkan kamar ini, dia atau kami.”

“Dalam perkara ini segala perbuatan akan saya lakukan ber-
pedoman pada hati nurani,” kata Sternau. “Sudah saya katakan, 
bahwa Pangeran bukanlah seorang dokter. Karena itu, maka ada 
kemungkinan, beliau akan memilih yang salah, yang akan me-
nyebabkan kematiannya. Dalam hal itu saya tidak akan meny-
erah begitu saja. Ketahuilah, bahwa saya rela mempertaruhkan 
nyawa saya sendiri untuk mempertahankan keyakinan saya!”

Maka Pangeran bangkit, lalu berbicara dengan nada memer-
intah,

“Tuan-Tuan Dokter, tempat ini janganlah dijadikan gelang-
gang perdebatan. Pendapat Anda sudah saya maklumi. Kini gili-
ran menguji pendapat Dokter Sternau. Maka biarlah ia di sini 
untuk memaparkan pendapatnya. Tuan-Tuan Dokter lain saya 
minta meninggalkan tempat ini dahulu. Kemudian Tuan-Tuan 
akan diberi tahu tentang keputusan yang akan saya ambil.”

“Itu berarti, bahwa kami diusir?” gerutu Francas. “Apakah itu 
berarti juga, bahwa kami sudah diberhentikan dari tugas kami? 
Baik, kami akan pergi, tetapi kami masih harus mengadakan 
perhitungan dengan orang asing ini. Selanjutnya adalah hara-
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pan kami, supaya Yang Mulia jangan mudah terpengaruh oleh 
bujukan, melainkan selalu menimbang masak-masak keputusan 
yang hendak Anda ambil.”

Mereka mengemasi perkakasnya, lalu meninggalkan kamar 
itu. Tidak lama kemudian Roseta masuk, memeluk Pangeran 
dengan mesra dan bersorak, “Selamat! Ayah, terima kasih!”

Pangeran menolak dengan lemah lembut, sambil berkata,
“Sabar dahulu, Nak! Keputusan masih belum diambil! Aku 

masih harus mendengar pendapat Dokter Sternau lebih dahu-
lu.”

“Pendapat Dokter Sternau sudah pasti satu-satunya yang 
baik,” seru Roseta. “Ayah sungguh dapat mempercayainya.”

Roseta memandang kepada Sternau dengan penuh kemesraan, 
sehingga hati Sternau diliputi kebahagiaan. Dengan suara ter-
haru ia berkata,

“Percayalah kepada saya, Yang Mulia! Demi Tuhan, segala 
perbuatan yang hendak saya lakukan pada Yang Mulia, adalah 
yang sejujur-jujurnya. Saya mohon Anda memaafkan saya telah 
menggunakan kata-kata kasar pada para dokter itu. Saya terke-
jut mendengar cara mereka bekerja yang begitu ceroboh dan ti-
dak mengenal tanggung jawab, yang dapat membahayakan jiwa 
Anda. Bila pembedahan dilakukan juga, maka jiwa Anda sudah 
pasti tidak akan tertolong.”

Kini pintu terbuka dan Alfonso menyerbu masuk. Di luar 
ia telah mendengar tentang kegagalan pada dokter dan kini ia 
datang dengan marah dan rasa kecewa untuk mengusahakan, su-
paya sedapat mungkin tujuan jahat masih dapat dilaksanakan.

“Mengapa para dokter itu pergi, Ayah? Ayah telah mengusir 
mereka?” tanyanya.

“Aku tidak mengusir mereka, Nak!” jawab Pangeran. “Aku 
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hanya mengatakan kepada mereka, aku ingin diberi waktu untuk 
berpikir.”

“Saya harap, dalam mengambil keputusan, Ayah sudi mem-
pertimbangkan juga segala jasa dan jerih payah para dokter un-
tuk menyembuhkan penyakit Ayah itu!”

“Aku akan mengambil keputusan yang adil, percayalah, Nak! 
Tetapi sekarang kumohon supaya engkau jangan menyinggung-
nyinggung lagi perkara yang memuakkan ini.”

Alfonso harus menurut juga, lalu Pangeran berkata kepada 
anak perempuannya,

“Tahukah kamu, bahwa Dokter Sternau telah memeriksa 
mataku juga?”

Putri Roseta memandang kepada Sternau dengan muka ber-
seri-seri.

“Benarkah demikian?” tanyanya. “Dan bagaimanakah 
pendapat Anda, ada harapan atau tidak?”

“Pasti ada harapan, Condesa. Berkali-kali saya telah mengo-
bati orang buta. Berkat pengalaman saya, kini dapat membeda-
kan dengan mudah kasus-kasus penyakit buta yang tidak dapat 
disembuhkan dengan yang dapat disembuhkan.

“Tetapi pendapat para dokter, penyakit mata Ayah itu tiada 
tersembuhkan.”

“Berdasar pemeriksaan saya, dapat saya pastikan bahwa 
pendapat para dokter itu salah.”

Roseta terlompat. Pangeran menegakkan kepalanya, suatu 
tanda bahwa ia merasa gembira, sedang Alfonso melempar pan-
dangan penuh kebencian.

“Apa maksud Anda?” tanya Don Manuel. “Katakanlah, 
lekas!”

“Benarkah para dokter berpendapat bahwa penyakit Anda ti-
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dak dapat disembuhkan?”
“Ya, begitulah pendapat mereka.”
“Menurut pendapat mereka, Anda menderita penyakit apa?”
“Penyakit stafyloom.”
“Itu tidak benar. Penyakit stafyloom, bila lapisan kornea mem-

busuk! Penyakit Anda disebut star keruh, bergabung dengan 
pengotoran lapisan kulit tanduk yang sangat jarang kita jumpai. 
Penyakit ini disebut leukoom.”

“Apakah penyakit itu dapat disembuhkan?” tanya Pangeran 
sambil menahan napasnya.

“Memang sudah lama penyakit ini dianggap sebagai tiada 
tersembuhkan, tetapi kini para dokter sudah berhasil menyem-
buhkan beberapa orang yang berpenyakit demikian. Leukoom 
ini dapat dikeluarkan dengan menggunakan jarum star yang di-
masukkan berkali-kali. Akhirnya star keruh di bawahnya dapat 
dibedah. Maukah Anda mempercayakan diri Anda kepada saya, 
maka saya dapat mengatakan dengan jujur, bahwa Anda mem-
punyai harapan untuk dapat melihat kembali, meskipun tidak 
sejelas seperti sebelum Anda sakit. Sedikitnya Anda dapat mem-
baca dengan memakai kacamata!”

Pengeran menadahkan tangan ke langit, lalu berkata,
“O, alangkah baiknya, bila itu mungkin!”
Roseta, karena gembira, berlutut di hadapannya dan menangis 

terisak-isak.
“Ayah, percayalah kepadanya! Tiada seorang pun dapat me-

nolong Anda, kecuali dia!”
“Baik, akan kuturut nasehatmu, Nak! Aku akan mempercay-

akan diriku sepenuhnya kepadanya!” demikian diputuskan oleh 
Pangeran. “Sambutlah tangan saya, Tuan! Anda telah mulai 
pekerjaan Anda hari ini dengan bantuan Tuhan dan Anda akan 
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mengakhirinya dengan bantuan Tuhan pula. Alfonso, anakku, 
tidakkah engkau turut bergembira dengan kami?”—Pangeran 
palsu itu berusaha menyembunyikan kekecewaannya, lalu men-
jawab,

“Saya akan berbahagia, bila Ayah sembuh dan dapat melihat 
lagi, tetapi harus dikatakan juga, bahwa tidaklah baik untuk 
memberi harapan palsu kepada seseorang dalam kesusahan, se-
bab bila pengharapan itu ternyata kosong belaka, maka orang itu 
akan merasa sepuluh kali lebih malang!”

“Tuhan akan melindungi kita! Perawatan itu akan makan wak-
tu berapa lama, Tuan dokter?”

“Batu itu tidak dapat langsung dikeluarkan, karena Anda ma-
sih harus membiasakan diri dengan perkakasnya. Setelah dua 
minggu baru dapat dikerjakan,” jawab Sternau. “Dan kemudian, 
bila kekuatan tubuh Anda sudah pulih kembali setelah men-
galami pembedahan itu, maka dapat dimulai dengan perawatan 
mata. Itu akan makan waktu lebih lama lagi.”

“Tetapi dapatkah Anda tinggal di sini begitu lama?”
“Ya, saya harus minta cuti pada Profesor Letourbier selama 

beberapa waktu lebih dahulu. Mungkin juga saya harus meletak-
kan jabatan saya di sana.”

“Baik Anda meletakkan jabatan saja, bila Anda tiada berke-
beratan. Anda dapat tinggal di sini berapa lama pun dan akan 
menerima ganti rugi cukup banyak untuk segala yang Anda 
tinggalkan di Paris!”

“Hadiah paling besar yang saya harapkan hanyalah, bila Anda 
dapat sembuh dengan sempurna dan dapat memperoleh pengli-
hatan Anda kembali. Hari ini saya akan menulis sepucuk surat 
kepada Profesor.”

“Ya, lakukanlah itu! Anda tinggal di sini saja. Roseta akan 
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mengantarkan Anda ke kamar Anda.”
“Bukankah pekerjaan itu harus dilakukan oleh seorang abdi?” 

kata Alfonso dengan hati kesal.
“Benar juga pendapatmu,” kata Pangeran, “kegirangan hatiku 

membuat aku lupa hal itu.”
“Saya pun harus berterima kasih pada ucapan peringatan 

itu,” kata Sternau dengan penuh harga diri, “karena bukanlah 
keinginan saya, orang mengadakan pengecualian karena saya.” 
Sternau minta diri kepada Pangeran Manuel dan bergegas keluar 
dari kamar itu. Di luar ia menjumpai ketiga orang dokter Span-
yol itu, yang menatapnya dengan pandangan penuh kebencian.

“Anda telah menantang kami,” kata Francas. “Baik, kami teri-
ma tantangan itu dan kami terus-menerus akan melawan Anda, 
hingga Anda menyerah kalah.”

“Boleh saja!”
Hanya itulah jawaban Sternau. Kemudian didorongnya orang 

yang berbicara tadi, lalu ia membuka pintu. Ia pergi ke rumah 
tempat ia bermalam. Bila ia kembali lagi ke puri, sebuah kamar 
sudah akan siap baginya untuk ditempati.

Tidak lama kemudian beberapa orang mengadakan pertemuan 
di kamar Senora Clarissa dengan pintu terkunci. Pangeran Al-
fonso, Dokter Francas, dan Notaris Gasparino Cortejo hadir di 
situ. Kedua orang yang namanya disebut lebih dahulu menceri-
takan peristiwa yang baru dialaminya dengan panjang lebar.

“Aneh benar!” seru Clarissa setelah mendengar seluruh cerita 
itu. “Kami sudah begitu yakin akan berhasilnya rencana itu, tiba-
tiba datang orang asing untuk mengacaukan segala-galanya!”

“Mengacaukan?” tanya Alfonso dengan tajam. “Itu tidak 
dapat disebut demikian. Bukan mengacaukan, melainkan hany-
alah menunda sekadarnya.”
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“Cara penyembuhan dengan catheter itu benarkah dapat ber-
hasil?” bisik notaris kepada dokter.

“Sudah pasti,” jawab Francas. “Tetapi sebelum ia berhasil, 
sebaiknya kita menghancurkan diri Dokter Sternau dengan gur-
dinya sendiri.”

“Dan bagaimana kemungkinan berhasilnya pembedahan mata 
itu?”

“Itu pun mungkin, kecuali bila terjadi peradangan. Saya kha-
watir, dokter asing itu sanggup melakukan segala pekerjaan 
itu.”

“Maka kita harus mengusahakan, supaya peradangan itu ter-
jadi,” kata Clarissa.

“Benarlah, itu dapat kita usahakan dan lebih banyak lagi,” kata 
notaris, “tetapi kita harus bekerja dengan hati-hati. Janganlah 
kita tergesa-gesa. Selanjutnya kita harus selalu menjaga, supaya 
perbuatan kita tidak menimbulkan kecurigaan. Kita tidak boleh 
dilihat orang sedang  bersama-sama. Maka kita harus selekasnya 
mengakhiri pembicaran ini dan berpisah. Namun satu hal sudah 
pasti: Pangeran tidak boleh sembuh, terutama tidak boleh dapat 
melihat kembali, karena hal itu akan berbahaya. Ia sekali-kali 
tidak boleh melihat wajah Alfonso. Dan dokter asing itu harus 
dibunuh atau disingkirkan.”

“Tetapi bagaimana?” tanya Clarissa.
“Serahkan pekerjaan itu kepadaku! Aku mempunyai kawan-

kawan baik di daerah pegunungan. Mereka dinamakan peram-
pok oleh orang-orang bodoh. Tetapi bagiku mereka merupakan 
sahabat-sahabat yang paling setia serta jujur. Aku akan mengun-
jungi mereka dan minta bantuan mereka untuk membebaskan 
kami dari gangguan pengacau asing itu.”

Ketika Sternau kembali lagi ke puri, Putri Roseta menyambut 
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dengan salamnya.
“Selamat siang, Senor!” katanya. “Semoga kedatangan Anda 

membawa berkat dan bahagia!”
“Saya khawatir, kedatangan saya mula-mula hanya men-

datangkan pertarungan saja,” jawabnya. “Itu sudah diramalkan 
oleh Dokter Francas.”

“Mungkin Anda benar,” jawab Putri dengan mata berseri-seri, 
“tetapi pertarungan itu bukanlah hanya bermanfaat untuk mem-
berantas kepalsuan, dusta dan kebathilan, melainkan juga suatu 
pertarungan yang mengabdi kepada cinta! Dan dalam pertarun-
gan itu saya akan menjadi kawan Anda yang setia dan berse-
mangat!”


